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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep mahasiswa USN Kolaka dalam 

menyelesaikan masalah persamaan diferensial berdasarkan teori APOS. APOS merupakan suatu teori yang 

diperkenalkan oleh Dubinsky. Inti dari kerangka kerja APOS  Proses, Objek, dan Skema. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek pada penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, 

sehingga terpilih 3 mahasiswa aktif dengan kemampuan dasar matematika tertinggi pada angkatan 2020 

program studi Teknik pertambangan, FST, Universitas Sembilanbelas November Kolaka. Instrumen utama 

pada penelitian ini adalah peneliti sendiri dan instrumen pendukung adalah soal tes pemahaman konsep 

matematika Hasil analisis yang dilakukan terhadap 3 mahasiswa menunjukkan bahwa ketiga subjek 

memiliki kelemahan pada tahap Proses, dimana subjek A,B, dan C belum mampu dengan benar 

mengkonstruksi soal yang diberikan, hal ini diduga belum memahami dengan benar konsep Persamaan 

diferensial dengan variabel yang terpisah, artinya bahwa pada tahap Aksi, Objek, Proses, dan Skema. Selain 

itu, subjek A, B, dan C juga belum mampu memahami kriteria soal yang dimaksud.hal ini disebabkan oleh 

pembelajaran persamaan diferensial yang hanya terpaku pada rumus dan prosedur penyelesaian, selain 

pemahaman konsep mahasiswa yang berbeda-beda, beberapa mahasiwa juga masih belum begitu 

memahami dasar-dasar dari konsep dasar turunan, diferensial dan integral.  

 

Kata kunci:  Pemahaman Konsep Mahasiswa, Persamaan Diferensial, Teori APOS 

 

Abstract 

This study aims to analyze the concept understanding of USN Kolaka students in solving equations based 

on APOS theory. APOS is a theory introduced by Dubinsky. The core of the Process, Object and Schema 

APOS framework. This type of research is descriptive qualitative. The subjects in this study were selected 

using a purposive sampling technique, so that 3 active students with the highest basic mathematical abilities 

were selected in the 2020 batch of Mining Engineering study program, FST, Ninebelas November Kolaka 

University. The main instrument in this study was the researcher himself and the supporting instrument 

was a test of understanding mathematical concepts. The results of the analysis conducted on 3 students 

showed that the three subjects had weaknesses in the process stage, where subject A, B, and C had not been 

able to correctly construct the questions given, this is presumably not yet correctly understand the concept 

of differential equations with separate variables, meaning that at the Action, Object, Process, and 

Schematic stage. Other than that, subject A, B, and C also has not been able to understand the criteria for 

the question in question. different concepts of students, some students also still do not really understand 

the basics of the basic concepts of derivatives, differentials and integrals. 
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PENDAHULUAN 

Dalam mempelajari kalkulus II, 

materi persamaan diferensial memegang 

peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Persamaan diferensial 

merupakan persamaan matematika untuk 

fungsi satu variabel atau lebih, yang 

menghubungkan nilai fungsi itu sendiri 

dan turunannya dalam berbagai orde. 

Persamaan diferensial memegang peranan 

penting dalam rekayasa, fisika, ilmu 

ekonomi dan berbagai macam disiplin 

ilmu lain. Persamaan diferensial muncul 

dalam berbagai bidang sains dan 

teknologi, bilamana hubungan 

deterministik yang melibatkan besaran 

yang berubah secara kontinu (dimodelkan 

oleh fungsi matematika) dan laju 

perubahannya (dinyatakan sebagai 

turunan) diketahui atau dipostulatkan 

(Vajravelu, 2018). Menurut; (Arslan, 

2010) persamaan diferensial adalah 

persamaan yang memuat satu (atau 

beberapa) fungsi yang tak diketahui. 

Istilah persamaan diferensial 

diperkenalkan oleh Leibniz pada tahun 

1676. Banyak hukum-hukum alam dan 

hipotesa-hipotesa yang dapat 

diterjemahkan ke dalam persamaan yang 

mengandung turunan melalui bahasa 

matematik.  

Maharaj (2013) menyatakan bahwa 

menyatakan bahwa seorang peerta diidk 

dikatakan sudah memiliki kemampuan 

pemahaman matematis jika ia sudah dapat 

melakukan hal- hal berikut ini: (1) 

menjelaskan konsep-konsep dan fakta-

fakta matematika dalam istilah konsep dan 

fakta kalkulus yang telah ia miliki; (2) 

dapat dengan mudah membuat hubungan 

logis di antara konsep dan fakta yang 

berbeda tersebut; (3) menggunakan 

hubungan yang ada ke dalam sesuatu hal 

yang baru (baik di dalam atau di luar 

matematika) berdasarkan apa yang ia 

ketahui; serta (4) mengidentifikasi prinsip-

prinsip yang ada dalam matematika 

sehingga membuat  segala  pekerjaannya  

berjalan  dengan baik. Maharaj (2013) 

menjelaskan bahwa deskripsi pemahaman 

matematis apa pun harus memungkinkan 

proses dinamis yaitu memahami dan 

menyimpulkan satu minggu, melupakan 

dan mengingat pada minggu berik utnya.   

Pemahaman matematika sangat 

penting bagi mahasiswa karena mahasiswa 

dengan pemahaman matematikanya akan 

dapat menghubungkan teori atau rumus 

matematika dengan masalah di dunia 

pekerjaan (Ukobizaba et al., 2021) 

(Ningsih & Rohana, 2018). Oleh karena 

itu Teori APOS digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematika mahasiswa. Ada empat 

tingkatan pemahaman bersifat   hierarkis   

yaitu  aksi,   proses,   objek,   dan   skema  

(Ed Dubinsky, 2017). 

 Arnon et al., n.d., (2014); Kazunga 

& Bansilal (2020) menyatakan bahwa 

aktivitas Individu dalam memahmi Proses 

mengembangkan internal kontrol atas 

Tindakan dan memperoleh pemahaman 

tentang Objek melalui enkapsulasi. 

Namun, pemahaman tentang Object 

adalah konstruksi mental yang paling sulit 

untuk diperoleh. Skema, di sisi lain, adalah 

seluruh struktur kognitif dalam pikiran 

individu mengenai suatu konsep 

matematika Untuk pengembangan Skema 

pemahaman, Tindakan, Proses, dan Objek 

yang berbeda harus dikaitkan dalam 

konstruksi pengetahuan baru (Possani et 

al., 2010); (Tai, 2020). Selain itu 

(Dubinsky, 2001; Arnawa, Sumarno, 

Kartasasmita, & Baskoro, 2012) 

menyatakan bahwa konsep atau  prinsip  

matematika  dapat  digunakan  sebagai  

elaborasi  tentang  konstruksi mental dari 

aksi, proses, objek, dan skema agar dapat 

membangun pemahaman konsep 

matematika untuk menyajikan metode 

untuk proses pembelajaran yang akan 

efektif selain itu, teori APOS memberikan 

cara-cara untuk mengategorikan pikiran 

mahasiswa tentang konsep matematis 

yang baik apabila Aksi, Proses, objek dan 

skema telah dialami oleh mahasiswa  

(Febriana & Budiarto, 2013)  
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 Borji et al., (2018); (Borji & 

Martínez-Planell (2020) menyatakan 

bahwa mahasiswa  juga  perlu  

membangun  hubungan  antara  fungsi  

implisit  dan  masing-masing  dari tiga  

komponen  Skema  diferensiasi  implisit:  

fungsi  eksplisit,  turunan,  dan  aturan 

diferensiasi, namun bagi sebagian peneliti 

mengungkap bahwa persamaan diferensial  

menyebabkan dalam mempelajari 

persamaan diferensial merupakan hal yang 

sulit bagi mahasiswa. (Hoffkamp, 2011; 

Czocher, Tague, & Baker, 2013 ; 

Tamalene, Palinussa, & Silitonga, 2022) 

hal ini sesuai dengan fakta yang 

terjadi pada sebagaian besar mahasiswa  

USN Kolaka memiliki kesulitan dalam 

belajar materi persamaan diferensial. Hal 

ini terlihat pada mahasiswa dalam 

mengaplikasikan persamaan diferensial 

banyak mengalami kesulitan, antara lain 

yaitu kesulitan untuk menerapkan rumus 

atau algoritma yang telah diajarkan. Selain 

itu sulitnya mahasiswa menentukan 

permasalahan beberapa konsep dasar 

seperti konsep aturan turunan dan integral, 

pangkat dan logaritma, mengakibatkan 

perbedaan nilai yang diperoleh, kesalahan-

kesalahan yang paling banyak dilakukan 

mahasiswa dalam adalah menyelesaikan 

soal-soal persamaan diferensial yang 

belum memahami bagaimana 

menyelesaikan permasalahan dengan 

benar.  menurut penelitian yang dilakukan 

oleh (Ningsih & Rohana, 2018) data 

tidak tepat yaitu jika terdapat penyelesaian 

soal tes yang salah ataupun salah dalam 

memasukkan data dalam variabel, 

kesalahan dalam memilih prosedur, data 

hilang yaitu terdapat data dalam 

penyelesaian soal tidak sama dengan data 

pada soal ataupun mendapatkan hasil pada 

penyelesaian tetapi tidak memiliki proses 

untuk mendapatkan hasil tersebut dan 

manipulasi tidak langsung. Oleh karena 

itu, perlu dikembangkan pemahaman 

konsep matematika berdasarkan teori 

APOS agar proses pembelajaran ditingkat 

pergutuan tinggi agar tujuan dapat menjadi 

lebih baik dan efektif berdasarkan 

indikator permahaman konsep yang 

dijelaskan oleh beberapa para ahli, 

diantaranya (Niemi, 1996); (Saxe et al., 

2001); (Hirschfeld-Cotton, 2008);(Rittle-

Johnson et al., 2001); dan (Ayvaz et al., 

2017) antara lain yaitu : (1) menyatakan 

ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasi 

objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya), (3) 

memberikan contoh dan non-contoh dari 

konsep, (4) menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis, 

(5) mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup suatu konsep, (6) 

menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu, 

dan (7) mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah. 

Sehingga peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam lagi pemahaman 

mahasiswa universitas sembilanbelas 

november kolaka dalam menyelesaikan 

masalah persamaan diferensial 

berdasarkan teori APOS. Oleh karena itu, 

tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui pemahaman konsep 

mahasiswa USN Kolaka dalam 

menyelesaikan masalah persamaan 

diferensial berdasarkan teori APOS.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

dilakukan di Universitas sembilanbelas 

November Kolaka, pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2021/2022. Sampel 

penelitian ini adalah mahasiswa semester 

2 program studi Teknik pertambangan. 

Subjek Penelitian ini adalah 3 mahssiswa 

yang memiliki kemampuan dasar 

matematika yang masuk pada kategori 

tinggi dengan pemilihan subjek yaitu 

dengan Teknik purposive sampling. 

Pengambilan subjek berdasarkan 

pertimbangan- pertimbangan tertentu 

(pertimbangan dari dosen Pembina mata 

kuliah kalkulus II dan pertimbangan dari 

nilai kemampuan dasar mahasiswa). 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i4.5373
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Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan tes.   

Instrumen dalam penelitian ini 

adalah tes dengan soal pemahaman konsep 

matematika, berdasarkan indi-kator 

pemahaman konsep.  Berdasarkan teori 

APOS yang dapat dilihat Tabel 1.  

 

Tabel 1. Indikator pemahaman konsep berdasarkan teori APOS 

Tahap Indikator 
Aksi Menuliskan persamaan diferensial dengan benar sesuai dengan aturan pada  setiap 

langkah pengerjaan 

 Menerapkan aturan dengan variabel terpisah dalam proses menemukan 

persamaan diferensial dari suatu bentuk pemisahan variable dengan benar 

Proses 

 
Menyajikan konsep ke dalam bentuk tertentu sehingga aturan 

penjumlahan/pengurangan, aturan pangkat dapat digunakan dalam menemukan 

persamaan diferensial dengan variabel terpisah dan dituliskan dengan benar   

Objek 

 
Memilih dan menggunakan metode/strategi persamaan diferensial yang tepat 

sesuai dengan hasil klasifikasi bentuk fungsi  dari variabel terpisah 

 Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur persamaan diferensial 

dengan pemisahan variabel yang tepat dan konsep lain yang terlibat seperti 

konsep dasar turunan    

Skema 

 
Mengaplikasikan konsep persamaan diferensial yang sesuai dengan aturan untuk 

menemukan nilai variabel terpisah dari suatau persamaan diferensial 

 

Didalam indikator diberikan 2 soal 

untuk mengetahui pemahaman konsep 

mahasiswa dan soal-soal tersebut 

berbentuk soal uraian. Untuk mendapatkan 

data yang valid dilakukan tes soal 

pemahaman konsep dan wawancara.  

Wawancara dilakukan untuk menggali 

lebih dalam pemahaman konsep 

mahasiswa. Wawancara pada penelitian 

ini menggunakan HP dan untuk 

memperkuat data penelitian ini 

menggunakan metode triangulasi. Data 

jawaban siswa dikatakan valid jika sesuai 

dengan hasil wawancara. Wawancara 

dilakukan setelah siswadiberi soal untuk 

mengetahui alasan siswa, kemudian 

dianalisis untuk menghasilkan sebuah 

kesimpulan. Hasil wawancara dan tes di 

analisis sampai tujuan penelitian tercapai. 

Teknik analisis data dilakukan dengan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil temuan dalam kajian ini 

adalah pemahaman konsep persamaan 

diferensial dari sebagian besar mahasiswa 

hanya pada tahap pemahaman konsep 

persamaan diferensial sebagai suatu aksi, 

dan tidak dapat memahami persamaan 

diferensial sebagai suatu proses. 

Pernyataan tersebut di peroleh dari hasil 

analisis jawaban pertanyaan yang diajukan 

kepada mahasiswa sebagai berikut: 

1. Manakah yang merupakan persamaan 

diferensial dengan vaiarbel terpisah 

dari persamaan diferensial berikut ini. 

𝑎. 𝑥𝑦.
𝑑𝑦

𝑑𝑥
+ 𝑥2 + 1 = 0 

𝑏. (𝑥 + 𝑦2).
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 𝑥 + 𝑦 

 

Berikut ini adalah hasil analisis 

jawaban soal nomor 1 untuk 3 mahasiswa 

sebagai sampel dalam pemahaman  konsep  

berdasarkan  teori APOS: 

 

1. Subjek A 

Hasil atau jawaban subjek A 

terhadap masalah matematika yang 

diberikan dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Jawaban subjek A 

 

Adapun hasil analisis dari jawaban 

subjek A adalah sebagai berikut: 

1) Bagian 1a, jawabannya sudah benar 

yaitu bisa namun tidak menunjukkan 

dalam bentuk PD dengan variabel 

yang terpisah, ini berarti bahwa pada 

subjek A memiliki kelemahan pada 

tahap Proses, dimana subjek A belum 

mampu dengan benar mengkonstruksi 

soal yang diberikan. 

2) Pada bagian 1b, jawabannya salah 

yaitu PD diatas tidak bisa dinyatakan 

dalam bentuk PD dengan variabel 

terpisah. Diduga belum memahami 

dengan benar konsep PD dengan 

variabel yang terpisah, artinya bahwa 

pada tahap Aksi, Objek, Proses, dan 

Skema, Subjek A belum mampu 

memahami kriteria soal yang 

dimaksud. 

2. Subjek B 

Hasil atau jawaban subjek B 

terhadap masalah matematika yang 

diberikan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 
Gambar 2. Jawaban subjek B 

Adapun hasil analisis dari jawaban 

subjek B adalah sebagai berikut: 

1) Bagian 1a, jawabannya sudah benar 

yaitu bisa namun tidak menunjukkan 

dalam bentuk PD dengan variabel 

yang terpisah, artinya bahwa, tidak 

jauh berbeda dengan pada subjek A, 

subjek B memiliki kelemahan pada 

tahap Proses, dimana subjek B belum 

mampu dengan benar mengkonstruksi 

soal yang diberikan. 

2) Pada bagian 1b, jawabannya salah 

yaitu PD diatas tidak bisa dinyatakan 

dalam bentuk PD dengan variabel 

terpisah. Diduga belum memahami 

dengan benar konsep PD dengan 

variabel yang terpisah, artinya bahwa 

konsep APOS (Aksi, Proses, Objek, 

dan skema) pada jawaban tersebut 

belum sesuai yang di inginkan. 

 

3. Subjek C 

Hasil atau jawaban subjek C 

terhadap masalah matematika yang 

diberikan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i4.5373


AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 4, 2022, 3019-3030   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i4.5373   

 

3024|     

 
 

 

 
Gambar 3. Jawaban subjek C 

 

Adapun hasil analisis dari jawaban 

subjek C adalah sebagai berikut: 

1) Bagian 1a, jawabannya sudah benar 

yaitu bisa namun tidak menunjukkan 

dalam bentuk PD dengan variabel 

yang terpisah artinya bahwa tidak 

jauh berbeda dengan pada subjek A 

dan subjek B, Subjek C memiliki 

kelemahan pada tahap Proses, dimana 

subjek C belum mampu dengan benar 

mengkonstruksi soal yang diberikan. 

2) Pada bagian 1b, jawabannya salah 

yaitu PD diatas tidak bisa dinyatakan 

dalam bentuk PD dengan variabel 

terpisah. Diduga belum memahami 

dengan benar konsep PD dengan 

variabel yang terpisah artinya bahwa 

konsep APOS (Aksi, Proses, Objek, 

dan skema) pada jawaban tersebut 

belum sesuai yang di inginkan. 

2. Tentukan Penyelesaian Persamaan 

diferensial berikut ini: 

a. 𝑎. (𝑥𝑦 + 𝑦)𝑑𝑦 + (𝑥𝑦 + 𝑥)𝑑𝑦 = 0 
b. 𝑏. (1 + ln 𝑥)𝑑𝑦 + (1 + ln 𝑦)𝑑𝑦 =

0 
c. 𝑐. (𝑦2 + 9)𝑑𝑥 − (𝑥2 + 9)𝑑𝑦 = 0 
 

Berikut ini adalah hasil analisis 

jawaban soal nomor 2 untuk 3 mahasiswa 

sebagai sampel dalam pemahaman  konsep  

berdasarkan  teori APOS: 

 

1. Subjek A 

Hasil atau jawaban subjek 1 

terhadap masalah matematika kedua yang 

diberikan dapat dilihat pada Gambar 4(a) 

dan 4(b). 

 

 

 
Gambar 4 (a). Jawaban subjek A 

 
Gambar 4(b). Lanjutan jawaban subjek A 

 

Adapun hasil analisis dari jawaban 

subjek A seperti yang terlihat di Gambar 

4(a) dan (b) adalah sebagai berikut: 

1) Jawaban bagian 2a sudah benar, 

artinya bahwa subjek A telah mampu 

menyelesaikan soal dengan 

menggunakan teori APOS yang 

dengan melalui proses Aksi dimana 

subjek A mampu menurunkan konsep 

diferensial yang di inginkan, 

sedangkan pada tahap Objek, 

mahasiswa mampu mengkontruksi 

dengan benar langkah-langkah 

penyelesaian, sedangkan pada tahap 

Proses mampu mengenali ciri khas 

dari soal, apakah persamaan 

diferensial yg dikerjakan adalah 
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sesuai dari soal yang dimaksud, dan 

pada tahap Skema, mahasiswa 

mampu menggabungkan  antara aksi, 

proses, dan objek menjadi jawaban 

yang lengkap. 

2) Pada bagian 2b, mahasiswa belum 

mampu menyelesaikan PD tersebut di 

duga belum memahami konsep 

pengintegralan dalam bentuk 

persamaan diferensial homogen 

artinya bahwa konsep APOS (Aksi, 

Proses, Objek, dan skema) pada 

jawaban tersebut belum sesuai yang 

di inginkan. 

3) Pada bagian 2c pada langkah ke 2 

sudah keliru, diduga belum 

memahami cara memisahkan antara 

variabel x dan variabel y, artinya 

bahwa pada subjek A memiliki 

kelemahan pada tahap Proses, dimana 

subjek A belum mampu dengan benar 

mengkonstruksi soal yang diberikan. 

 

2. Subjek B 

Hasil atau jawaban subjek B 

terhadap masalah matematika kedua yang 

diberikan dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 
Gambar 5. Jawaban subjek B 

 

Adapun hasil analisis dari jawaban 

subjek B seperti yang terlihat di Gambar 5 

adalah sebagai berikut: 

1) Jawaban bagian 2a sudah benar, 

artinya tidak jauh berbeda dengan 

pada subjek A, subjek B telah mampu 

menyelesaikan soal dengan 

menggunakan teori APOS yang 

dengan melalui proses Aksi dimana 

subjek B mampu menurunkan konsep 

diferensial yang di inginkan, 

sedangkan pada tahap Objek, 

mahasiswa mampu mengkontruksi 

dengan benar langkah-langkah 

penyelesaian, sedangkan pada tahap 

Proses mampu mengenali ciri khas 

dari soal, apakah persamaan 

diferensial yg dikerjakan adalah 

sesuai dari soal yang dimaksud, dan 

pada tahap Skema, mahasiswa 

mampu menggabungkan  antara aksi, 

proses, dan objek menjadi jawaban 

yang lengkap.  

2) pada bagian 2b belum mampu 

menyelesaikan PD tersebut di duga 

belum memahami konsep 

pengintegralan dalam bentuk 

persamaan diferensial homogen, 

artinya bahwa konsep APOS (Aksi, 

Proses, Objek, dan skema) pada 

jawaban tersebut belum sesuai yang 

di inginkan. 

3) Pada bagian 2c tidak diselesaikan 

artinya tidak jauh berbeda dengan 

subjek A, bahwa subjek B memiliki 

kelemahan pada tahap Proses, dimana 

subjek B belum mampu dengan benar 

mengkonstruksi soal yang diberikan. 

 

2. Subjek C 

Hasil atau jawaban subjek C 

terhadap masalah matematika kedua yang 

diberikan dapat dilihat pada Gambar 6(a) 

dan 6(b). 
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Gambar 6(a). Jawaban subjek C 

 
Gambar 6(b). Lanjutan jawaban subjek C 

Adapun hasil analisis dari jawaban 

subjek 1 seperti yang terlihat di Gambar 

6(a) dan (b) adalah sebagai berikut: 

1) Jawaban bagian 2a sudah benar, 

artinya tidak jauh berbeda dengan 

pada subjek A dan subjek B, subjek C 

telah mampu menyelesaikan soal 

dengan menggunakan teori APOS 

yang dengan melalui proses Aksi 

dimana subjek C mampu menurunkan 

konsep diferensial yang di inginkan, 

sedangkan pada tahap Objek, 

mahasiswa mampu mengkontruksi 

dengan benar langkah-langkah 

penyelesaian, sedangkan pada tahap 

Proses mampu mengenali ciri khas 

dari soal, apakah persamaan 

diferensial yg dikerjakan adalah 

sesuai dari soal yang dimaksud, dan 

pada tahap Skema, mahasiswa 

mampu menggabungkan  antara aksi, 

proses, dan objek menjadi jawaban 

yang lengkap.  

2) pada bagian 2b belum mampu 

menyelesaikan PD tersebut di duga 

belum memahami konsep 

pengintegralan dalam bentuk 

persamaan diferensial homogen, 

artinya bahwa konsep APOS (Aksi, 

Proses, Objek, dan skema) pada 

jawaban tersebut belum sesuai yang 

di inginkan. 

3) Pada bagian 2c tidak diselesaikan 

artinya tidak jauh berbeda dengan 

subjek A dan subjek B, bahwa pada 

subjek C memiliki kelemahan pada 

tahap Proses, dimana subjek C belum 

mampu dengan benar mengkons-

truksi soal yang diberikan. 

  

Berdasarkan hasil analisis yang 

telah penulis dapatkan, maka diperoleh 

hasil sebagai berikut:  

1. Kemampuan pemahaman konsep 

mahasiswa tentang persamaan 

diferensial berdasarkan teori APOS 

sudah mencapai tahap Skema, namun 

sebagaian besar mahasiswa masih 

memiliki kelemahan pada tahap aksi, 

tahap Proses, dan tahap Objek. 

2. Kemampuan pemahaman konsep 

yang masih tergolong lemah. 

Sebagian besar disebabkan oleh 

pembelajaran persamaan diferensial 

yang hanya terpaku pada rumus dan 

prosedur penyelesaian. 

3. Mahasiwa masih belum begitu 

memahami dasar-dasar dari konsep 

turunan, diferensial dan integral.  

 

Hasil yang diperoleh sesuai dengan 

pendapat  (Rasmussen, 2001; Ningsih & 

Rohana, 2018; Altieri & Schirmer, 2019; 

Donuata Imanuel Gery & Widya, 2021) 

yang menyatakan bahwa “umumnya 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

memilih prosedur atau operasi apa yang 

akan diselesaikan terlebih dulu” 

Pembelajaran tentang topik turunan yang 

biasa dilakukan oleh mahasiswa terpaku 

pada penekanan untuk menghafalkan 

rumus-rumus turunan, tentu hal ini sesuai 

dengan hasil beberapa penelitian dari  

(Wagner et al., 2007); (Azizah, Budiyono, 

& Siswanto, 2021; Nurani, Riyadi, & 

Subanti, 2021) menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika yang  

dikembangkan hendaknya tidak 
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ditekankan untuk menghapalkan rumus 

akan tetapi bertujuan untuk meningkatkan 

penguasaan siswa terhadap pemahaman 

konsep materi. 

(Ningsih & Rohana, 2018; Mahfud, 

Mardiyana, & Fitriana, 2021; Şefik, 

Erdem Uzun, & Dost, 2021) menyatakan 

bahwa “proses pembelajaran di perguruan 

tinggi terlalu berfokus pada aspek doing, 

tetapi kurang memperhatikan aspek 

thinking.” Berdasarkan analisis data dari 

tiga permasalahan tersebut, diketahui 

bahwa pemahaman mahasiswa tentang 

konsep APOS pada persamaan diferensial 

sudah mencapai tahap Skema, namun 

sebagaian besar mahasiswa masih 

memiliki kelemahan pada tahap aksi, 

tahap Proses, dan tahap Objek. Selain itu, 

aspek  kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang tidak dapat tercapai dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan peserta 

didik  terhadap konsep, prinsip, prosedur 

dan kemampuan peserta didik   

menggunakan strategi penyelesaian 

terhadap suatu masalah yang disajikan.  

Hal ini sesuai dengan beberapa 

hasil penelitian dari (Rasmussen, 2001; 

Afgani, Suryadi, & Dahlan, 2017; Van & 

Tong, 2022) menyatakan bahwa sebagian 

besar mahasiswa calon guru masih 

mempunyai pemahaman instrumental 

terkait prosedur menyelesaikan persamaan 

kuadrat dengan memfaktorkan. Dengan 

bantuan analogi, pemahaman struktur 

prosedur penyelesaian persamaan kuadrat 

dengan memfaktorkan menuntun 

seseorang pada pemahaman 

pengembangan prosedur tersebut. 

Seseorang yang telah memiliki 

kemampuan pemahaman matematis 

berarti orang tersebut telah mengetahui 

apa yang dipelajarinya, hal ini dapat 

diartikan bahwa mahasiswa dapat 

mengklasifikasikan objek matematika 

dengan benar, mahasiswa mampu dalam 

menggunakan, strategi penyelesaian 

tertentu dalam menyelesaikan persamaan 

diferensial khususnya homogen walaupun 

sebagian mahasiswa masih ada yang 

belum memahami konsep dasar turunan 

dan integral, hal ini senada dengan 

beberapa hasil penelitian dari (Habre, 

2000);  (Vajravelu, 2018; Ningsih & 

Rohana, 2018; Rogovchenko, 

Rogovchenko, & Equations, 2022) yang 

menyatakan bahwa sebagian besar 

mahasiswa hanya mampu memahami 

konsep persamaan diferensial biasa pada 

tahap aksi, kesalahan terbanyak terletak 

pada penggunaan prinsip turunan dan 

pengintegralan dari suatu fungsi eksponen 

dan logaritma. 

Kontribusi dari hasil penelitian ini, 

diharapakan baik mahasiswa maupun 

dosen agar lebih memperhatikan materi 

ini, dikarenakan materi ini adalah syarat 

untuk bisa mengembangkan ilmu di 

semester berikutnya, selain itu  penelitian 

juga sebagai bahan sebagai masukan bagi 

dosen dan calon dosen agar dapat 

membenahi diri sehubungan dengan 

pengajaran yang telah dilakukan agar 

prestasi belajar mahasiswa yang telah 

dicapai dengan memperhatikan perbedaan 

pemahamana konsep setiap mahasiswa 

dalam menyelesaiakan materi persamaan 

diferensial serta dapat menambah motivasi 

belajar  mahasiswa untuk lebih 

meningkatkan prestasi belajarnya 

khususnya dalam mata kuliah kalkulus II. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemahaman konsep mahasiswa 

USN Kolaka dalam menyelesaikan 

masalah persamaan diferensial 

berdasarkan teori APOS sudah mencapai 

tahap Skema, namun sebagaian besar 

mahasiswa masih memiliki kelemahan 

pada tahap aksi, tahap Proses, dan tahap 

Objek, hal ini disebabkan oleh 

pembelajaran persamaan diferensial yang 

hanya terpaku pada rumus dan prosedur 

penyelesaian, selain pemahaman konsep 

mahasiswa yang berbeda-beda, beberapa 

mahasiwa juga masih belum begitu 

memahami dasar-dasar dari konsep dasar 

turunan, diferensial dan integral.  
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Oleh karena itu, melihat dari hasil 

kajian yang didapatkan, penulis merasa 

perlu untuk menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: kemampuan pemahaman 

konsep mahasiswa agar dapat diketahui 

dan dianalisis, sehingga dosen secara 

langsung bisa mengadakan refleksi 

terhadap proses pembelajaran untuk 

memperbaiki konsep yang kurang 

dipahami, terutama konsep-konsep dasar 

seperti turunan dan integral. 
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